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	In each stage of development, individuals have tasks and demands that must be met in the transition from adolescence to adulthood. Termemerging adulhood introduced by Arnett (2000), namely the phase of exploring oneself in various aspects during the transition from adolescence to adulthood. To overcome obstacles and challenges in the futureemerging adulthood, the individual must have the strength to endure and develop positive emotions. This ability is referred to as resilience. Resilience is an individual's ability to survive and adapt to difficult circumstances in life. In order for the transition direction to be successful in dealing with change, individuals need social support to reduce psychological stress and control negative emotions. This research aims to determine the impact of social support on resilience inemerging adulthood in Karawang. This quantitative study involved 100 early adults in Karawang using the techniquepurposive sampling. Data collection was carried out using online questionnaires. Resilience is measured using a scaleConnor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) modified by Yu & Zhang (2007), while social support is measured using a scaleMultidimensional Scale Perceived Sosial Support (MSPSS) from Zimet's theory (2015). The significance value indicates that social support has a significant positive effect of F=13.615 with sig. 0.000 (p <0.05), proving that there is a significant positive effect between social support on resilience inemerging adulthood in Karawang. The results of the analysis prove the coefficient of determination (R2) of 0.491 which means that social support has an effect of 49.1 percent, the remaining 50.9 percent is influenced by other factors beyond the scope of this study. It is hoped that individuals who are in the futureemerging adulthood, not to hesitate to ask for physical and psychological support from the surrounding environment in dealing with a developmental crisis.
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	ABSTRAK
	Kata Kunci

	Dalam setiap tahap perkembangan, individu mempunyai tugas serta tuntutan yang harus terpenuhi di masa transisi dari remaja menuju dewasa. Istilah emerging adulhood dikenalkan oleh Arnett (2000), yaitu fase mengekplorasi diri dalam berbagai aspek di masa peralihan dari masa remaja menuju dewasa. Untuk mengatasi hambatan dan tantangan di masa emerging adulthood, individu harus memiliki kekuatan untuk bertahan dan mengembangkan emosi positif. Kemampuan ini disebut sebagai resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan individu untuk bertahan dan beradaptasi pada keadaan sulit dalam hidupnya. Agar arah transisi sukses dalam menghadapi perubahan, individu memerlukan dukungan sosial untuk menurunkan tekanan psikologis dan mengontrol emosi negatif. Riset ini bertujuan untuk mengetahui dampak dukungan sosial terhadap resiliensi pada emerging adulthood di Karawang. Penelitian kuantitatif ini melibatkan 100 dewasa awal di Karawang memakai teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan penyebaran kuesioner secara daring. Resiliensi diukur menggunakan skala Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang dimodifikasi oleh Yu & Zhang (2007), sedangkan dukungan sosial diukur memakai skala Multidimensional Scale Perceived Sosial Support (MSPSS) dari teori Zimet (2015). Nilai signifikasi menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh positif dengan signifikan sebesar F=13,615 dengan sig. 0,000 (p<0,05), membuktikan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan antara dukungan sosial terhadap resiliensi pada emerging adulthood di Karawang. Hasil analisis membuktikan nilai koefisiensi determinasi (R2) sebesar 0,491 yang berarti bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh 49,1 persen, selebihnya sebesar 50,9 persen dipengaruhi faktor lain diluar cakupan penelitian ini. Diharapkan individu yang berada di masa emerging adulthood, untuk tidak ragu meminta dukungan secara fisik dan psikologis dari lingkungan sekitar dalam mengahadapi krisis perkembangan.
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Latar belakang
Dari lahir hingga lanjut usia, seseorang melewati beberapa tahap kehidupan. Pada setiap fase, individu mempunyai tuntutan dan tugas yang harus terpenuhi yang disebut tugas perkembangan. Perubahan dari masa remaja ke dewasa adalah masa yang krusial bagi seseorang. Dalam tahap ini, individu mulai menganalisis diri, hidup mandiri tanpa bergantung pada kedua orangtuanya, serta membangun koneksi antar individu (Petrescu et al., 2014).
Tahap eksplorasi ini disebut sebagai emerging adulhood. Menurut Arnett (dalam Rosalinda & Michael, 2019) emerging adulhood adalah tahap mengeksplorasi diri dalam aspek pendidikan, karir, dan ikatan kedekatan dengan lawan jenis pada individu yang memasuki umur 18-29 tahun. Dalam tahapan ini, individu mulai melepaskan ketergantungan pada fase remaja, tetapi belum mencapai tahap tanggung jawab pada fase dewasa. Banyaknya perubahan yang dilakukan saat mengeskplorasi diri mengakibatkan ketidakstabilan pada diri individu tersebut.
Riset Kesehatan Dasar (dalam Adam et al., 2022), menyatakan bahwa 12 juta penduduk diatas usia 15 tahun menderita depresi, serta lebih dari 19 juta penduduk menderita gangguan mental emosional yang berusia diatas usia 15 tahun. Pada tahun 2016, Badan Litbangkes melakukan Sistem Registrasi Sample yang menyatakan bahwa setiap tahun terdapat 1.800 orang bunuh diri, dan setiap hari 5 orang melakukan bunuh diri, serta 47,7% korban bunuh diri berusia 10-39 tahun yang merupakan usia produktif.
Pada tahun 2018, pravalensi depresi di Indonesia meningkat menjadi 9,8% dari 6% di tahun 2013 pada penduduk yang berusia diatas 15 tahun (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Hal ini juga termasuk bagi individu berusia 18-29 tahun yang berada di masa emerging adulthood dapat menderita tekanan mental (Adam et al., 2022). Menurut Robinson (dalam Afifah et al., 2021) Individu berpotensi mengalami krisis identitas ketika mengalami depresi tinggi pada masa emerging adulthood.
Pada tahun 2021, studi The Lancet (dalam Adam et al., 2022) menemukan bahwa selama Juli-September 2020, tekanan psikologis dan gangguan kecemasan terjadi selama enam bulan pada masa pandemi Covid-19. Hingga 42% partisipan dalam penelitian tersebut menderita tekanan psikologis ringan selama pandemi. Meski tergolong ringan, persentase ini jauh lebih tinggi dibanding tahun 2018 yang hanya menyentuh angka 32%.
Berdasarkan hasil swaperikasa online (dalam Septiani et al., 2021) oleh Perhimpunan Dokter Spesialis Kesehatan Jiwa Indonesia (PDSKJI) yang dilakukan pada 14 Mei 2020, menunjukkan bahwa 69% dari 2.3664 responden mengalami permasalahan psikologis, diantanya 67% menderita depresi. Dari hasil swaperiksa online tersebut, menyatakan bahwa provinsi dengan paling banyak mengalami masalah kesehatan mental adalah provinsi Jawa Barat.
Karawang adalah salah satu kota di Jawa Barat, Indonesia dengan menjadi kota industri terbesar di seAsia Tenggara. Karawang merupakan pusat pergerakan industri di Indonesia yang berhasil menarik pengusaha mancanegara. Tekanan psikologis, depresi, dan gangguan kecemasan terjadi di perkotaan seperti Karawang. Sehingga persaingan dalam bertahan hidup antar individu sangat ketat sekali (Nuraeni, 2019).
Peneliti melakukan studi pendahuluan pada bulan Oktober 2022, dengan menggunakan teknik wawancara pada 10 orang yang berusia 18-29 tahun yang berdomisili di Karawang. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 7 dari 10 responden, merasa pesimis tentang rencananya di masa yang akan datang. Hasil wawancara awal dengan 10 responden, menunjukkan bahwa individu pada masa emerging adulthood merasa khawatir, gelisah dan cemas ketika memikirkan tentang masa yang akan datang. Perihal ini didukung oleh survei yang dilakukan di Inggris oleh Robinson dan Wright yang melibatkan 1.000 partisipan berusia 30-an, menyatakan bahwa lebih dari 70% partisipan mengalami krisis hidup usia 20-an (Robinson & Wright, 2013). Krisis tersebut terjadi dikarenakan banyaknya tekanan untuk tindakan di masa yang akan datang.
Kemampuan individu untuk menghadapi masalah dan mengatasi keadaan sulit tersebut menjadi sangat penting. Menurut Connor & Davidson (2003) kemampuan ini disebut resiliensi yaitu individu mampu mengatasi situasi yang sulit serta bangkit dari kondisi tersebut. Resiliensi membuat individu mampu membangun diri dalam kondisi yang dihadapinya. Individu yang memiliki resiliensi tinggi akan mampu melewati situasi yang tidak menyenangkan, dan individu dapat dengan mudah menghadapi hambatan dan rintangan. Ketika individu mampu resiliensi disituasi yang penuh tekanan, individu juga dapat mengatasi hambatan dalam masa emerging adulthood (Balzarie & Nawangsih, 2019).
Jika individu mampu resiliensi pada emerging adulthood, maka individu tersebut akan mampu mengatasi tantangan dan hambatan dalam tahap emerging adulthood. Terdapat tiga aspek resiliensi yang dikemukakan oleh Connor dan Davidson (2003) dan dimodifikasi oleh Yu dan Zhang (2007) yang diterjemahkan oleh Dimala dkk (2023) dalam bahasa Indonesia yaitu kegigihan (tenacity), kekuatan (strength) dan optimisme (optimism).
Dari hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa 10 dari 10 responden mengatakan bahwa orang-orang disekitar mereka seperti orang tua, keluarga, pasangan dan sahabat dapat membantu meredakan kekhawatiran akan masa depannya. Sepuluh responden mengatakkan bahwa dorongan dari orang sekitar mereka sangat penting ketika mereka berada dalam situasi stress karena masalah yang dihadapi. Quality time bersama orang terdekat, bertukar pikiran dengan pasangan atau sahabat merupakan salah satu upaya untuk menghadapi situasi yang membuat mereka tertekan. Dalam masa emerging adulthood dukungan sosial diperlukan oleh individu, sebab individu menghadapi perubahan untuk kesuksesan arah transisi sehingga membutuhkan dukungan besar (Wood et al., 2018). Hal ini didukung oleh Southwick dan Pietrzak (2016) menyatakan bahwa dukungan sosial dari orang lain dapat membantu tingkatkan resiliensi pada individu tersebut. Menurut Baron dan Bryen (dalam Kirana, 2016) dukungan sosial adalah salah satu kenyamanan yang diberikan oleh orang-orang terdekat secara fisik maupun psikologis, lewat kontak sosial dengan sahabat, pasangan, dan anggota keluarga serta sumber lainnya.
Aspek-aspek dukungan sosial dikemukan oleh Zimet (2015) dalam bahasa Indonesia terdiri dari tiga aspek yaitu family (keluarga), friends (teman) dan significant other (orang penting lainnya). Menurut Rossi dan Mebert (2011) menyatakan bahwa adanya dukungan sosial pada individu, maka kecil kemungkinan individu tersebut mengalami tekanan mental pada masa emerging adulhood. Berdasarkan hal tersebut bisa diartikan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi pada individu. Selain itu, individu memerlukan dukungan sosial untuk menurunkan tekanan psikologis saat menghadapi krisis identitas karena krisis tersebut memicu ketidakberdayaan, kecemasan bahkan depresi. Dengan demikian, riset ini bertujuan untuk mengetahui dampak dukungan sosial terhadap resiliensi pada individu yang berada pada masa emerging adulthood di Karawang.

Metode penelitian
Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan kolerasi. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme untuk mengkaji populasi atau sample tertentu, menganalisis data bersifat kauntitatif/statistik. Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan serta menguji hipotesis yang sudah ditetapkan (Sugiyono, 2018).

Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh dapat lebih representative atau mewakili (Sugiyono, 2018). 
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, dikarenakan jumlah populasi dalam riset ini tidak diketahui. Dari perhitungan menggunakan rumus Lemeshow, memperoleh jumlah sampel sebanyak 100 responden. Maka penelitian ini menyertakan 100 dewasa awal yang berusia 18-29 tahun yang berdomisili di Karawang.

Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan skala psikologi dalam pengumpulan data. Skala psikologi adalah alat yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang digunakan guna mengukur dan menentukan atribut psikologis partisipan (Azwar, 2022). 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur perilaku, pendapat dan anggapan individu maupun kelompok mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2018). Skala tersebut, disusun dengan empat alternatif jawaban. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online kepada responden yang memenuhi kriteria.

Analisis Instrumen Penelitian
Resiliensi diukur memakai skala Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang dimodifikasi Yu & Zhang (2007) diterjemahkan oleh Dimala dkk (2023) dalam bahasa Indonesia meliputi tiga aspek, yakni tenacity (kegigihan), strength (kekuatan), dan optimism (optimisme). Hasil uji validitas menggunakan 25 aitem yang valid dengan hasil skor reliabilitas cronbach’s sebesar 0, 870 atau > 0,70 skor tersebut merupakan skor minimum koefisiensi reliabilitas (Azwar, 2022). Sehingga skala ini dikatakan konsisten (reliabel).
[bookmark: _GoBack]Sedangkan dukungan sosial diukur memakai skala Multidimensional Scale Perceived Social Support (MSPSS) berdasarkan teori Zime (2015) diterjemahkan dalam bahasa Indonesia mencakup tiga aspek, yaitu keluarga (family), teman (friends), dan orang penting lainnya (significant other). Hasil uji validitas menggunakan 12 aitem yang valid dengan hasil skor reliabilitas cronbach’s sebesar 0, 826 atau > 0,70 skor tersebut merupakan skor minimum koefisiensi  reliabilitas (Azwar, 2022). Sehingga skala ini dikatakan konsisten  (reliabel). Data penelitian ini dianalisis dengan software JASP versi 0.16.3

Hasil penelitian
Distribusi Subjek Penelitian
Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang terdiri dari 41 responden laki-laki (41%) dan 59 responden perempuan (59%). Dalam penelitian ini, responden berstatus menikah sebanyak 17 responden (17%) dan responden berstatus belum menikah sebanyak 83 responden (83%).  Pada tabel 1 juga mencantumkan 54 responden karyawan swasta (54%), 29 responden Pelajar/mahasiswa (29%), 14 responden pekerja lepas (freelancer) (14%), dan 3 responden tidak bekerja (3%). Dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1
Distribusi Subjek Penelitian
	Aspek
	Kategori
	F
	%

	Jenis
Kelamin
	Laki-laki
	41
	41%

	
	Perempuan
	59
	59%

	
	Total
	100
	100%

	Status Perkawinan 
	Menikah
	17
	17%

	
	Belum Menikah
	83
	83%

	
	Total
	100
	100%

	Status Pekerjaan
	Karyawan Swasta
	54
	54%

	
	Pelajar/Mahasiswa
	29
	29%

	
	Pekerja lepas (Freelancer)
	14
	14%

	
	Tidak Bekerja
	3
	3%

	
	Total
	100
	100%


Uji Normalitas
	Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dilihat dari nilai asymp. Sig. (Mushon,2015). 

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
	asymp
	Sig.
	Keterangan

	
	0.187
	Terdistribusi Normal



Dari hasil pengujian normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov didapatkan nilai asymp. Signifikansi 0,187 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Uji Liniearitas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui adanya variabel tersebut berhubungan secara statistik terkait secara linear atau tidak (Heryana, 2020).

Tabel 3
Hasil Uji Lineritas
	ANOVA Table

	Variabel
	
	F
	Sig

	Resiliensi*Dukungan sosial
	
	1.935
	0.000

	
	Linearity
	2.558
	0.000

	
	Deviation from Linearity
	1.887
	0.243



Hasil uji linieritas berdasarkan data pada tabel 3, menunjukkan bahwa antara dukungan sosial dengan resiliensi terdapat hubungan linier. Nilai signifikansi linieritas 0,00>0,05 sehingga data ini bersifat linier, dan nilai penyimpangan dan liniearitas sebesar 0,243>0,05. 

Uji Hipotesis
Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis
	Model Summary

	Model
	R
	R2
	Sig

	H1
	0.700
	0.491
	<0.00



Berdasarkan data pada tabel 4, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel resiliensi dengan variabel dukungan sosial. Semakin tinggi dukungan sosial, maka resiliensi pada dewasa awal di Karawang semakin tinggi. Kemudian untuk melihat seberapa besar dampak variabel dukungan sosial terhadap resiliensi dapat dilihat pada nilai R2  sebesar 0,491. Maka nilai tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap resiliensi sebesar 49,1%. Selebihnya 50,9 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, seperti self-esteem, spiritualitas, dan emosi positif (Resnik et al., 2011).

Kategorisasi Data Penelitian
Dalam riset ini, peneliti membuat kriteria kategorisasi untuk menggolongkan responden ke dalam tiga kategori sebagai berikut.

Tabel 5
Kategorisasi Data Penelitian
	Distribusi Frekuensi Resiliensi

	Kategori
	Interval
	F
	%

	Tinggi
	>89
	14
	14%

	Sedang
	81-88
	66
	66%

	Rendah
	<80
	20
	20%

	Total
	100
	100%

	
	
	

	Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial

	Kategori
	Interval
	F
	%

	Tinggi
	>45
	15
	15%

	Sedang
	39-44
	64
	64%

	Rendah
	<38
	21
	21%

	Total
	100
	100%



Berdasarkan pada kategorisasi pada diatas, variabel resiliensi menunjukkan bahwa 14 responden (14%) menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi, 66 responden (66%) menunjukkan tingkat resiliensi yang sedang dan 20 responden (20%) menunjukkan tingkat resiliensi yang rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki tingkat resiliensi sedang menandakan mereka cukup mampu mengatasi hambatan dan tantangan dalam masa emerging adulthood. Hal ini didukung oleh Balzarie & Nawangsih (2019) yang menyatakan bahwa ketika individu mampu resiliensi pada situasi sulit, maka individu juga dapat mengatasi rintangan pada masa emerging adulthood.
Sedangkan variabel dukungan sosial menunjukkan bahwa 15 responden (15%) memiliki dukungan sosial yang tinggi, 64 responden (64%) memiliki dukungan sosial yang sedang dan 21 responden (21%) memiliki dukungan sosial yang rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden yang memiliki dukungan sosial yang sedang cukup mampu mengatasi krisis perkembangan yang dialaminya dalam masa emerging adulthood. Hal didukung oleh Rossi dan Mebert (2011) menyatakan bahwa ketika dukungan sosial tersedia, maka individu mampu menghadapi situasi yang membuat mereka tertekan di masa emerging adulthood.

Pembahasan
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa dukungan sosial mempunyai pengaruh positif dengan signifikan sebesar F= 13,615 dengan sig. 0,000 (p<0,005) terhadap resiliensi pada emerging  adulthood di Karawang. Dari hasil penelitian ini juga, menyatakankan bahwa dukungan sosial mempunyai dampak sebesar 49,1% dengan signifikansi (p<0,001) terhadap resiliensi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap resiliensi pada emerging adulthood. Sedangkan 50,9% dipengaruhi oleh aspek-aspek yang berada diluar cakupan penelitian ini seperti yaitu self-esteem, spiritualitas, dan emosi positif (Resnik et al., 2011). 
Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alaska dkk (2023), yang  menyatakan bahwa adanya dukungan sosial yang tinggi pada individu, maka tekanan psiklogis pada individu akan berkurang. Salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi pada emerging adulthood adalah dukungan sosial, sebab individu di masa emerging adulthood menghadapi perubahan yang sangat relevan, seperti mencoba hidup mandiri tanpa bergantung pada orang tua dan mulai mencari pekerjaan. Individu yang memiliki dukungan sosial tinggi, kecil kemungkinan menderita depresi ketika berada di masa emerging adulthood (Afifah et al., 2021).     
Hal ini didukung oleh Johnson & Johnson (dalam Afifah et al., 2021) bahwa dukungan sosial dapat tingkatkan produktivitas, dapat tingkatkan kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri, mengeksplorasi identitas diri, menurunkan stress dan menjaga kesehatan. Artinya, adanya dukungan sosial pada diri individu, maka individu tersebut mampu mengatasi krisis identitas serta mampu memiliki resiliensi yang baik pada masa emerging adulthood.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap resiliensi pada masa emerging adulthood di Karawang. Nilai signifikasi menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh positif dengan signifikan sebesar F=13,615 dengan sig. 0.000 (p<0,05), membuktikan bahwa adanya pengaruh positif yang signifikan antara dukungan sosial terhadap resiliensi pada emerging adulthood di Karawang. Maka hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.
Selanjutnya, hasil analisisi dalam riset ini membuktikan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 49,1% terhadap resiliensi pada emerging adulthood di Karawang. Sementara selebihnya sebesar 50,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar cakupan penelitian ini seperti self-esteem, spiritualitas, dan emosi positif (Resnik et al., 2011).
Secara keseluruhan, resiliensi pada masa emerging adulthood di Karawang ditinjau dari dukungan sosial berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 66 orang menunjukkan tingkat resiliensi sedang, serta 64 orang mempunyai dukungan sosial yang sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan dukungan sosial pada individu di masa emerging adulthood, cukup mampu memaksimalkan individu untuk mengatasi tantangan dan bangkit dari situasi sulit hidupnya. 
Sehingga, individu yang berada pada masa emerging adulthood diharapkan untuk dapat memiliki resiliensi yang baik, karena individu yang memiliki resiliensi yang baik mampu bangkit dan beradaptasi pada situasi yang penuh tekanan. Dan juga untuk tidak ragu meminta dukungan secara fisik maupun psikologis pada orang-orang terdekat seperti keluarga, sahabat ataupun pasangan dalam menghadapi krisis perkembangan.
	Penelitian ini tidak membahas faktor lain yang dapat pengaruhi resiliensi pada individu. Oleh sebab itu, saran untuk peneliti berikutnya agar bisa mengkaji faktor-faktor lain yang mempengaruhi variabel dalam penelitian ini     seperti self-esteem, spiritualitas, dan emosi positif.
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